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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has changed the face-to-face learning process to online learning. 

One of the subjects conducted online is chemistry. However, learning can take place well by 

utilizing various types of information technology (IT)-based platforms such as e-learning. 

Therefore, this literature review aims to discuss the implementation of chemistry learning 

during the pandemic, which includes the e-learning platform used, the response to chemistry 

learning and the challenges and obstacles faced during chemistry online learning. The 

research method used is literature study or library research. Meanwhile, the data sources used 

are secondary data obtained from various sources such as journals, activity reports, books and 

other sources relevant to the research. The research instrument is a check-list for the 

classification of research materials, writing maps and research note formats. The results 

showed that the most widely used learning platforms were WhatsApp, Google Classroom and 

Zoom Cloud Meetings. During learning, the responses of students were quite diverse, ranging 

from quite low to high enthusiasm. The obstacles of learning implementation in general are 

the internet network, lack of IT mastery, learning media that are less interactive. So that it is 

expected to be able to train IT mastery, especially how to use e-learning platforms and create 

interactive learning media. 
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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 telah mengubah proses pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. 

Salah satu mata pelajaran yang dilakukan secara daring adalah kimia. Walaupun demikian, 

pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik melalui berbagai jenis platform berbasis 

teknologi informasi (IT) seperti e-learning. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membahas tentang penerapan pelaksanaan pembelajaran kimia secara daring dimasa 

pandemi, yang meliputi dari platform e-learning yang digunakan, respon terhadap 

pembelajaran daring kimia dan tantangan yang dihadapi selama pambelajaran kimia secara 

mailto:guspatni.indo@.unp.ac.id


(Juliati & Guspatni, 2021)  Entalpi Pendidikan Kimia 
 

76 
 

daring. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur atau penelitian kepustakaan. 

Sedangkan, sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang relevan seperti jurnal, laporan kegiatan, dan buku. Adapun instrumen penelitian 

ini adalah daftar check-list klasifikasi bahan penelitian, peta penulisan dan format catatan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform pembelajaran yang paling banyak 

digunakan adalah WhatsApp, Google Classroom dan Zoom Cloud Meetings. Selama 

pembelajaran, peserta didik memberikan respon antusiasme yang cukup beragam mulai dari 

yang rendah hingga yang cukup tinggi. Adapun tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada umumnya adalah jaringan internet, kurangnya kemampuan penguasaan IT, media 

pembelajaran kurang interaktif. Sehingga pendidik dapat meningkatkan penguasaan IT 

terutama cara penggunaan platform e-learning dan pembuatan media pembelajaran interaktif. 

Kata Kunci: Covid-19, E-Learning, Kimia, Studi Literatur 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah berdampak 

terhadap seluruh aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan (Marinoni dkk., 2020; 

UNESCO, 2020). Salah satu dampak 

Covid-19 di bidang pendidikan adalah 

penutupan sekolah baik secara penuh 

maupun sebagian (UNESCO, 2021; Pokhrel 

& Chhetri, 2021). Hal tersebut dilakukan 

sebagai salah satu bentuk mitigasi 

penyebaran Covid-19 (Di Domenico, 2020; 

Wahyono dkk., 2020). Sehingga, 

menyebabkan terjadinya perubahan pola 

baru dalam sistem pendidikan yaitu transisi 

dari pembelajaran tatap muka ke 

pembelajaran daring (Pokhrel& Chhetri, 

2021).  

Pembelajaran daring merupakan suatu  

proses pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan internet sebagai tempat 

dalam menyalurkan ilmu pengetahuan 

(Syarifudin, 2020). Pembelajaran secara 

daring ini mulai diterapkan pada semua 

mata pelajaran, termasuk pembelajaran 

sains seperti kimia (KaBalitbang, 2020). 

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang sifat dan komposisi serta perubahan 

pada suatu materi (Jespersen dkk., 2012). 

Kimia juga terdiri dari konsep-konsep yang 

bersifat abstrak (Chang, 2010), sehingga 

memerlukan media untuk memodelkan 

konsep tersebut (Rohani, 2012). Salah satu 

jenis media yang bisa digunakan adalah 

media berbasis teknologi (Gunawan dkk., 

2014) seperti e-learning (Subedi dkk., 

2020). E-learning didefinisikan sebagai 

sebuah sistem pendidikan virtual yang 

didukung oleh Teknologi Informasi (TI) 

(Hoq, 2020) dan memegang peran yang 

penting dalam proses pembelajaran di masa 

pandemi seperti sekarang ini (Radha dkk., 

2020). Beragam jenis media maupun 

platform pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan untuk mempermudah proses 

belajar mengajar secara daring (Wahyono 

dkk., 2020).  

Terdapat tiga bentuk platform 

pembelajaran daring yang banyak 

digunakan seperti platform pembelajaran 

berbasis Learning Management System 

(LMS), dan tidak berbasis Learning 

Management System (non-LMS), serta tatap 

muka (video conference) (Saraswati dkk., 

2020). Disisi lain, penggunaan platform 

tersebut tidak terlepas dari layanan internet 

(Muhson, 2010). Sehingga, dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring sering 

menghadapi beragam tantangan salah 

satunya adalah jaringan internet yang 

kurang stabil maupun tantangan lainnya 

(Nursandy, 2021; Farida dkk., 2020; Al-

Idrus dkk., 2021; Hadi, 2020). 

Meskipun demikian, diketahui bahwa 

pembelajaran secara daring merupakan 

solusi yang tepat di masa pandemi Covid-



(Juliati & Guspatni, 2021)  Entalpi Pendidikan Kimia 

 77 

19 (Indiani, 2020). Maka dari itu, penelitian 

kepustakaan atau studi literatur ini 

bertujuan untuk membahas tentang 

penerapan pelaksanaan proses pembelajaran 

kimia secara daring ditingkat pendidikan 

menengah hingga pendidikan tinggi  di 

masa pandemi Covid-19, yang meliputi 

platform e-learning yang digunakan, respon 

terhadap pembelajaran daring kimia dan 

tantangan yang dihadapi selama 

pambelajaran kimia secara daring. 

Sehingga, hasil kajian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan infromasi maupun rujukan 

serta kebijakan dalam rangka meningkatkan 

kualitas pelaksanaan pembelajaran kimia 

secara daring. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat studi literatur ataupun 

penelitian kepustakaan. Studi literatur 

tersebut dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, membaca, mencatat, 

dan mengolah data (Khatibah, 2011). 

Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan diantaranya berupa daftar check-

list klasifikasi bahan penelitian, peta 

penulisan dan format catatan penelitian. 

Sedangkan sumber data yang digunakan 

berupa data sekunder yang berasal dari 

berbagai sumber yang revelan dengan 

penelitian (Kusumastuti dkk., 2020). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mencari berbagai artikel jurnal melalui 

laman Google Scholar dan diperoleh 30 

artikel yang akan direview. Kemudian data 

yang telah dikumpulkan tersebut akan 

dianalisis secara kualitatif dengan 

menggunakan model Miles and Huberman 

yang terdiri dari tiga langkah yaitu data 

reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan conclusion drawing 

or verification (penarikan kesimpulan atau 

verifikasi) (Sugiyono, 2010). 

Pada tahap reduksi data bertujuan 

untuk membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data. Sedangkan, tahap 

penyajian data dilakukan agar data hasil 

reduksi lebih terorganisasi dan mudah 

untuk dipahami. Selanjutnya, tahap 

penarikan kesimpulan atau verifikasi 

dilaksanakan untuk memahami makna, 

keteraturan, penjelasan serta pola sebab 

akibat. 

HASIL DAN DISKUSI 

Platform E-learning  

Selama masa pandemi Covid-19 

pembelajaran tatap muka dialihkan menjadi 

pembelajaran secara daring (dalam 

jaringan). Sehingga, proses pembelajaran 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi yang terdiri dari berbagai jenis 

platform daring, tidak terkecuali 

pembelajaran kimia. Tidak hanya 

pembelajaran kimia di tingkat pendidikan 

menengah seperti Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan Madrasah Aliah (MA) tetapi 

juga tingkat pendidikan tinggi. Hasil 

peninjauan literatur menunjukkan terdapat 

beberapa platform pembelajaran daring 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

kimia selama pandemi Covid-19 sesuai 

dengan Tabel 1. yang terdapat pada 

Lampiran 1. 

Berdasarkan Tabel 1. platform e-

learning pembelajaran daring tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu; (1) 

platform daring dengan LMS seperti 

Google Classroom, Schology, Moodle, E-

learning System, Portal Rumah Belajar, 

Quizizz, dan Kahoot (2) platform non-LMS 

diantaranya WhatsApp, YouTube, Google 

Form, Mentimeter, Slide ID, Edpuzzle, dan 

Discord, (3) platform tatap muka (video 

conference) yaitu Zoom Cloud Meetings, 

Google Meet, dan Cisco Webex Meetings. 

Platform e-learning berbasis Learning 

Management System (LMS) yang paling 

banyak digunakan dalam proses belajar 

mengajar adalah Google Classroom. Hal 

tersebut disebabkan oleh penggunaannya 
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yang dianggap lebih mudah, sehingga dapat 

memberikan kemudahan dalam proses 

pembelajaran serta dapat meningkatkan 

motivasi dalam belajar (Eliyarti &  

Zakirman, 2020). Selain itu, juga 

membantu meningkatkan kualitas pendidik 

dan peserta didik dalam menggunakan 

teknologi secara bijak, menghemat waktu, 

ramah lingkungan, dapat mengatasi jarak 

tempat tinggal, meningkatkan kerjasama 

antar peserta didik, menjaga komunikasi 

dan penyimpanan dokumen yang aman 

(Sudarsana dkk., 2019). 

Sementara platform yang tidak berbasis 

Learning Management System (non-LMS) 

yang paling banyak digunakan adalah 

WhatsApp. Platform tersebut banyak 

digunakan untuk membuat kelompok 

belajar melalui grup WhatsApp sehingga 

dapat memudahkan pendidik dan peserta 

didik dalam bertukar informasi serta 

berdiskusi tentang suatu topik maupun 

materi (Pustikayasa, 2019). 

Selain itu, platform tatap muka (video 

conference) yang paling banyak digunakan 

adalah Zoom Cloud Meetings. Platform ini 

digunakan sebagai sarana bagi pendidik 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan platform ini juga 

dapat diintegrasikan dengan berbagai 

platform lain sebagai sarana pembelajaran 

(Farida dkk., 2020), dapat mempermudah 

komunikasi, serta praktis dan efiesien 

(Haqien dkk., 2020). 

Respon terhadap Pembelajaran Kimia 

secara Daring  

Pada tingkat pendidikan menengah, tidak 

terdapat banyak perbedaan persepsi dan 

harapan dalam pembelajaran kimia secara 

daring selama pandemi Covid-19, peserta 

didik dan pendidik dapat menjalankan 

perannya masing-masing (Irawati & 

Santaria, 2020). Begitu juga dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran kimia ditingkat 

pendidikan tinggi, yang mana semangat 

untuk mengerjakan tugas dan tingkat 

penguasaan materi pembelajaran cukup 

tinggi dan baik (Farida dkk., 2020). Maka 

dari itu, respon yang tinggi dapat dilihat 

dari tingkat kehadiran yang cukup tinggi 

(Al-Idrus dkk., 2021), minat dalam belajar 

yang cenderung sedikit fluktuatif, namun 

tetap stabil (Harefa, 2021). Disisi lain, 

secara keseluruhan baik ditingkat 

pendidikan menengah maupun pendidikan 

tinggi masih terdapat peserta didik yang 

memiliki tingkat antusiasme belajar yang 

relatif rendah (Nursandy, 2021), cepat 

merasa bosan, jenuh maupun kurang 

bersemangat (Sari, 2021; Syakdiyah dkk. 

2021), dan sulit bagi peserta didik untuk 

memahami materi (Nursandy, 2021). 

Namun, tetap saja peserta didik lebih 

menyukai pembelajaran secara luring 

daripada daring (Hadi, 2020; Al-Idrus dkk., 

2021).  

Tantangan Pelaksanaan Pembelajaran 

Kimia secara Daring  

Selama pandemi Covid-19, pelaksanaan 

pembelajaran kimia dilakukan secara daring 

baik di tingkat pendidikan menengah 

maupun pendidikan tinggi, namun semua 

itu tidak terlepas dari berbagai hambatan 

maupun tantangan. Adapun tantangan 

tersebut diantaranya, sinyal (Saputri dkk., 

2020), jaringan internet yang kurang stabil 

(Nursandy, 2021; Farida dkk., 2020; Al-

Idrus dkk., 2021; Hadi, 2020), kuota 

internet yang tidak mencukupi (Siregar dkk., 

2021; Saputri dkk., 2020), fasilitas  berupa 

perangkat pendukung seperti buku, laptop 

maupun personal computer dan smartphone 

(Al-Idrus dkk., 2021; Siregar dkk., 2021) 

ataupun RAM smarthphone yang tidak 

memadai (Saputri dkk., 2020), materi yang 

disediakan oleh pendidik relatif kurang 

lengkap (Nursandy, 2021; Hadi, 2020), 

media pembelajaran dianggap kurang sesuai 

dengan gaya belajar mahasiswa dan kurang 

interaktif (Farida dkk., 2020), peserta didik 

belum terbiasa belajar mandiri (Siregar dkk., 

2021), lingkungan rumah yang tidak 
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kondusif (Al-Idrus dkk., 2021), belum 

terbiasa dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring dan kemampuan menggunakan 

platform pembelajaran daring yang masih 

kurang (Hadi, 2020), aplikasi pembelajaran 

yang relatif sulit digunakan, pendidik 

cenderung sulit mengkoordinir peserta 

didik, pendidik kurang dapat menilai 

peserta didik secara objektif, waktu diskusi 

yang relatif sedikit, dan tidak dapat 

melaksanakan praktikum (Nursandy, 2021). 

       Meskipun demikian, diharapkan 

pelaksanaan pembelajaran kimia secara 

daring juga dapat berjalan dengan baik dan 

lebih efektif dimasa depan, seperti 

penyampaian materi oleh pendidik dapat 

dilakukan lebih menarik, media 

pembelajaran yang lebih mudah diakses 

sekaligus dilengkapi dengan video serta 

visualisasi submikroskopik dan pelatihan 

penggunaan berbagai jenis platform 

pembelajaran daring (Farida dkk., 2020). 

Selain itu, juga perlu adanya dukungan 

fasilitas perangkat pembelajaran seperti 

smarthphone ataupun komputer, serta 

jaringan internet yang memadai (Rohimat, 

2021). 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pembelajaran kimia selama 

pandemi Covid-19 dilakukan secara daring 

melalui beragam jenis platform 

pembelajaran seperti e-learning. Adapun 

platform e-learning yang banyak digunakan 

dalam proses pembelajaran yaitu 

WhatsApp, Google Classroom dan Zoom 

Cloud Meetings. Namun, dalam proses 

pelaksanaannya masih mengalami beberapa 

tantangan seperti kurangnya pengetahuan 

penggunaan IT, masalah sinyal, jaringan 

internet yang tidak stabil, kuota internet 

yang terbatas maupun ketidaktersediaan 

perangkat penunjang pembelajaran daring 

seperti smartphone maupun laptop serta 

penggunaan media pembelajaran yang 

kurang interaktif. Oleh karena itu, agar 

pelaksanaan pembelajaran secara daring 

dapat berjalan dengan baik maka perlu 

adanya peningkatan kompetensi 

penguasaan terhadap IT dan peningkatan 

ketersediaan fasilitas. 

KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 

UNTUK PENELITIAN LAIN 

Keterbatasan penelitian kepustakaan yang 

dilakukan adalah terbatasnya jumlah artikel 

dan jurnal yang membahas secara khusus 

tentang platform e-learning yang digunakan 

dalam pembelajaran kimia selama masa 

pandemi  Covid-19.  

Oleh karena itu, perlu dilakukannya 

penelitian dan pembahasan lebih lanjut 

mengenai platform e-learning yang sesuai 

untuk diterapkan dalam proses belajar 

mengajar pada matapelajaran kimia selama 

masa pandemi Covid-19 maupun pasca 

pandemi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Platform E-learning  

Tabel 1. Platform e-learning yang digunakan pada Pembelajaran Kimia di Masa Pandemi 

Covid-19 

Platform Penulis 

Google Classroom Al-Idrus dkk., 2021; Bintarawati dkk., 2020; Chaidir, 

2021; Eliyarti dkk., 2020; Farida dkk., 2020; Harefa 

dkk., 2021; Irawati dkk., 2020; Leba dkk., 2021; 

Marlina, 2021; Muchtar dkk., 2021; Mulatsih, 2020; 

Rohimat, 2021; Saraswati dkk., 2020; Sudarsono, 

2021; Syakdiyah dkk. 2021. 

WhatsApp Al-Idrus dkk., 2021; Farida dkk., 2020; Irawati dkk., 

2020; Leba dkk., 2021; Marlina, 2021; Nursandy, 

2021; Saraswati dkk., 2020; Syakdiyah dkk., 2021; 

Zaenab, 2021. 

Zoom Cloud Meetings Al-Idrus dkk., 2021; Farida dkk., 2020; Nursandy, 

2021; Saraswati dkk., 2020; Syakdiyah dkk. 2021; 

Zaenab, 2021. 

Google Meet Al-Idrus dkk., 2021; Farida dkk., 2020; Marlina, 2021; 

Saraswati dkk., 2020. 

Rumah Belajar Mandailina dkk., 2021; Marlina, 2021; Rohimat, 2021; 

Syakdiyah dkk. 2021. 

E-learning System Al-Idrus dkk., 2021; Farida dkk., 2020; Saraswati dkk., 

2020. 

Quizizz Mulatsih, 2020; Pujiati & Patimah, 2021; Sudarsono, 

2021. 

YouTube Al-Idrus dkk., 2021; Saputri dkk., 2020; Sudarsono, 

2021. 

Google Form Al-Idrus dkk., 2021; Mulatsih, 2020; Rohimat, 2021. 

Cisco Webex Meetings Saraswati dkk., 2020; Syakdiyah dkk. 2021. 

Schology Farida dkk., 2020; Saraswati dkk., 2020. 

Moodle Kisworo dkk., 2021 

Mentimeter Syakdiyah dkk. 2021 

Kahoot Syakdiyah dkk. 2021 

Slide ID Syakdiyah dkk. 2021 

Edpuzzle Syakdiyah dkk. 2021 

Discord Rakhmawan dkk., 2020 

 


